




A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah negara yang beriklim tropis yang dikenal dengan kekayaan 
hayati yang beranekaragam. Kekayaan hayati yang beraneka ragam tersebut 
didukung oleh iklim Indonesia yang memungkinkan semua jenis tanaman dapat 
tumbuh dengan baik. Kondisi tersebut juga memungkinkan Indonesia untuk 
meningkatkan pendapatan dari sektor pertanian terutama agribisnis. Salah satu 
produk hortikultura adalah tanaman bunga. Dalam kehidupan sehari-hari, tanaman 
bunga dibudidayakan untuk dinikmati keindahannya, karena  dapat menciptakan 
keindahan serta kesejukan bagi pemiliknnya. 
Tanaman hias mempunyai prospek yang sangat baik bila dikembangkan 
sebagai usaha agribisnis. Komoditi tanaman hias telah menjadi suatu produk yang 
bernilai jual tinggi di dalam pasar. Hal ini menyangkut dari nilai estetika 
keindahan tanaman tersebut dan telah menjadi tren sosial. Kedudukan Indonesia 
sebagai negara tropis yang memiliki sumber daya lahan dan agroklimat yang 
beragam serta sebaran yang luas memungkinkan berbagai jenis tanaman hias dapat 
diproduksi sepanjang tahun. Salah satu dari jenis tanaman hias yang masih 
potensial untuk terus dikembangkan adalah tanaman anggrek. Pada Tabel 1 dapat 
dilihat data produksi tanaman Anggrek  di Indonesia periode produksi tahun 2010 
sampai 2014 
      Tabel 1. Data Produksi Tanaman Anggrek Indonesia Tahun 2010 - 2014 






           Sumber : BPS Indonesia  
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 Dapat dilihat pada Tabel 1 diatas perkembangan produksi tanaman anggrek 
Indonesia pada tahun 2010 sampai 2014 cenderung mengalami peningkatan. 
Dengan keindahan warnanya, bunga anggrek sangat indah sehingga dapat 
mempercantik dekorasi rumah dan taman. Menurut Kementerian Pertanian 
Indonesia, hasil produksi anggrek nasional  dalam sasaran Rencana Kerja 
Strategis( Renstra) tahun 2015 – 2019  akan mengalami peningkatan produksi 
dengan pertumbuhan rata rata mencapai 4,64 %. Pada Tabel 2 berikut dapat dilihat 
anggrek  Indonesia tahun 2015-2019. 
      Tabel 2. Hasil Rencana Kerja Strategis Anggrek Indonesia, Tahun 2015 –2019 









          Sumber : Kementerian Pertanian Indonesia 
Pada Tabel 2 di atas dapat dilihat tahun 2015 target produksi anggrek 
nasional sasaran renstra mencapai 21,689 juta tangkai produksi tahun 2016 akan 
naik sebesar 22,696 juta tangkai. Hingga tahun 2019 produksi akan mencapaii 
28,00 juta tangkai. Rencana Kerja Strategis yang dilakukan oleh Kementerian 
Pertanian Indonesia tersebut  tentunya memberikan gambaran cerah bagi 
pengusaha anggrek. Hal ini dikarenakan akan ada kebijakan dari pemerintah untuk 
mendukung pencapaian dari Rencana Kerja Strategis Tersebut antara lain terkait 




Karanganyar adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 
hingga saat ini masih mengembangkan budidaya anggrek sebagai salah satu usaha 
budidaya tanaman hias. Usaha budidaya tanaman anggrek ini diharapkan dapat 
membantu menigkatkan perekonomian masyarakat. Produksi anggrek di 
Kabupaten Karanganyar pada tahun 2014 menempati urutan ketiga dalam produksi 
anggrek terbanyak di Provinsi Jawa Tengah 2014. Dapat dilihat pada Tebel 3 
berikut data produksi anggrek di beberapa kabupaten di Provinsi Jawa tengah. 
      Tabel 3. Produksi Anggrek di Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 2012 - 2014 
Kabupaten Produksi (Tangkai per tahun) 
2012 2013 2014 
Wonogiri 149.130 498.190 1.124.355 
Semarang 750.943 315.885 352.095 
Karanganyar 186.913 280.128 176.636 
Magelang 24.470 49.715 112.545 
Pemalang 62.019 4.035 104.965 
Kendal 4.426 4.041 1.356 
Banyumas 13.645 1.190 490 
          Sumber : BPS Jawa Tengah  
Pada Tabel 3 dapat dilihat jumlah produksi anggrek di beberapa kabupaten 
di Provinsi Jawa Tengah diman Kabupaten Karanganyar menempati urutan ke tiga 
pada tahun 2014 dengan jumlah produksi anggrek 176.636 tangkai. Sentra 
budidaya anggrek di Kabupaten Karanganyar terletak di Kecamatan Matesih, 
tepatnya di Desa Plosorejo, informasi ini diperoleh dari website resmi pemerintah 
Kabupaten Karanganyar (Karanganyarkab, 2013) dan berasal dari informasi 
petugas penyuluh pertanian Kecamatan Matesih serta petugas BAPEDA 
Kabupaten Karanganyar. Usaha budidaya anggrek di Desa Plosorejo Kecamatan 
Matesih Kabupaten Karanganyar dilakukan secara perseorangan dimana setiap 
petani menanam anggrek disetiap pekarangan rumah masing-masing. Namun 
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mereka tergabung dalam sebuah kelompok tani yang bernama Kelompok Tani 
Anggrek Rejo IX dan terdiri dari 22 orang petani anggrek. 
B. Perumusan Masalah 
 Usahatani anggrek Pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX sudah mulai 
dilakukan sejak tahun 2009 dan masih aktif berproduksi hingga tahun 2016 
sekarang ini. Perkembangan produksi anggrek pada Kelompok Tani Anggrek Rejo 
IX masih cenderung fluktuatif dan masih belum mampu untuk memenuhi 
kebutuhan atau permintaan pasar di wilayah Karanganyar dan Solo. Pada Tabel 4 
berikut dapat dilihat data produksi angrek pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX 
periode produksi tahun  2015. 
       Tabel 4. Produksi Anggrek Kelompok Tani Anggrek Rejo IX Tahun 2015  
Bulan Jumlah Produksi  Anggrek (Pot) 
Dendrobium  Oncidium  
Januari 214 15 
Februari 204 0 
Maret 153 20 
April 439 0 
Mei 408 0 
Juni 306 40 
Juli 480 0 
Agustus 612 0 
September 408 120 
Oktober 663 0 
November 306 0 
Desember 522 100 
     Sumber : Data Kelompok Tani Anggrek Rejo IX 
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 Pada Tabel 4 diatas dapat dilihat perkembangan jumlah produksi  anggrek 
pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX disetiap bulan pada tahun 2015 yang masih 
cenderung fluktuatif, hal tersebuat diantaranya dikarenakan oleh keterbatasan 
pemanfaatan teknologi, Kondisi cuaca yang tidak menentu dan keterbatasan 
permodalan. Selain itu pemasaran anggrek di kelompok tani anggrek rejo IX masih 
terbatas di wilayah Karanganyar dan Solo yaitu di tempat produksi anggrek di 
Desa Plosorejo Kecamatan Matesih dan di sekitar stadion Manahan solo. Dengan 
adanya faktor penghambat tersebut, kelompok tani anggrek rejo IX belum  mampu 
memanfaatkan secara maksimal sumber daya yang dimiliki untuk mencukupi 
permintaan pasar, serta untuk memanfaatkan peluang pasar. Oleh karena itu, 
dibutuhkan strategi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan mengembangkan 
usahatani anggrek. Dari uraian tersebut rumusan masalah dapat dibuat sebagai 
berikut : 
1. Apa saja faktor internal dan eksternal yang berpengaruh terhadap 
pengembangan usahatani anggrek pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX di 
Desa Plosorejo, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar ? 
2. Apa saja alternatif strategi pengembangan usahatani anggrek yang dapat 
diterapkan pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX di Desa Plosorejo, 
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar ?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 
untuk :  
1. Mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi 
pengembangan usahatani anggrek pada Kelompok Tani Anggrek Rejo IX di  
Desa Plosorejo Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar. 
2. Merumuskan alternatif strategi pengembangan  usahatani anggrek yang dapat 
diterapkan Kelompok Tani Anggrek Rejo IX di Desa Plosorejo Kecamatan 
Matesih Kabupaten karanganyar. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti menambah wawasan dan pengetahuan tentang strategi 
pengembangan usaha khususnya anggrek, serta merupakan salah satu syarat 
untuk menyelesaikan studi di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan pemikiran dalam peningkatan  dan pengembangan usaha untuk mencapai 
pendapatan yang maksimal. 
3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan terutama 
dalam pengembangan usahatani anggrek 
4. Bagi pihak lain yang membutuhkan, diharapkan dapat menjadi bahan 
pustaka/referensi dan informasi untuk masalah yang sama di masa datang 
 
 
